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[bookmark: _Toc119864316]1.1 Latar Belakang
        Kemajuan dan kemandirian suatu bangsa yang menjadi tolok ukur jati diri kedaulatan suatu bangsa diantara bangsa-bangsa yang lain, ditentukan oleh peran serta semua elemen bangsa dalam mendorong kemajuan bangsa tersebut, dalam konteks ini pemuda memerankan bagian penting dalam pelaksanaan pembangunan yang mengarah pada upaya kemandirian suatu bangsa diberbagai bidang. Menuju peran serta pemuda dalam pembangunan diperlukan adanya pergeseran paradigma kepemudaan dimana pemuda yang selama ini selalu menjadi objek pembangunan harus berubah menjadi subjek dan motor penggerak roda pembangunan dengan memerankan perannya sebagai agen of change, social control, dan moral force yang disandangnya.
        Peran serta pemuda sangat dibutuhkan dalam pembangunan nasional maupun pembangunan daerah karena pemuda adalah insan potensial yang memiliki daya, energi, ide gagasan, dan potensi yang besar untuk melakukan perubahan nyata bagi kehidupan sosial namun pemuda dengan segala potensi besarnya itu perlu adanya penyadaran akan potensinya, pengarahan terhadap potensinya dan diberdayakan sesuai dengan bidang yang dikuasai dan diminatinya.



        Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) sebagai oragnisasi yang didirikan oleh paraorganisasi kemahasiswaan dan kepemudaan dari berbagai 



komponen pada tanggal 23 Juli 1973 telah menyatukan tekad sebagai satu-satunya wadah berhimpun seluruh organisasi kepemudaan dan mahasiswa dan dengan dilahirkannya UU No. 40 tahun 2009 maka sesungguhnya negara memberikan apresiasi, jaminan dan kepastian hukum atas eksistensi serta aktivitas kepemudaan. Substansi UU No.40 tahun 2009 antara lain memuat pengaturan mengenai berbagai aspek pelayanan kepemudaan yang berkaitan dengan keberaadaan, koordinasi, dan kemitraan, sarana prasarana, serta peran organisasi kepemudaan dalam pembangunan sumber daya manusia yang tanguh. Substansi amanat UU No. 40 tahun 2009 adalah melakukan pelayanan kepemudaan yang berbasis pada tiga pilar kebijakan yaitu, penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan kepemudaan. Sejalan dengan itu pemerintah telah menetapkan pola dasar (grand design) pembangunan kepemudaan yang di dalamnya menegaskan pentingnya posisi dan peran pemuda dalam pembangunan daerah.
Adapun grand design tersebut ialah: 
1. melakukan pengarus-utamaan pemuda, sehingga pemuda menjadi bagian yang senantiasa melekat dan tak terpisahkan dalam setiap program pembangunan;
2. menjangkau keseluruhan pemuda baik individu, kelompok maupun lembaga kepemudaan, baik yang berpotensi maupun yang bermasalah;
3. menempatkan organisasi kepemuadaan pada posisipenting dan strategis dalam melaksanakan berbagai upaya pembangunan kepemudaan dalam lingkup penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan;
4. menempatkan pembangunan kepemudaan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, organisasi kepemudaan, dan masyarakat.
[bookmark: _Toc119864317]1.2  Rumusan Masalah
        Dalam upaya pencapaian itu, KNPI sebagai organisasi kepemudaan besar terpimpin yang memiliki hierarkhinya tersendiri maka dalam penggerakan organisasi untuk mencapai pada tujuan organisasi maupun program kerja yang dimilikinya tentu akan sangat dipengaruhi oleh siapa yang menjadi pemimpin dan bagaimana pemimpin menjalankan peran kepemimpinannya di organisasi tersebut dalam menggerakkan dan atau mengendalikan sumberdaya organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. pemberdayaan pemuda merupakan tugas yang terdengar sederhana namun berat, sehingga tanggung jawab ketua DPD KNPI di setiap daerah sebagai pemimpin adalah bagaimana menggerakkan sumberdaya organisasi untuk mengarah pada pemberdayaan pemuda di daerahnya, dalam hal ini adalah pemuda kota Cirebon.
        Berdasarkan dari apa yang tertulis diatas maka penulis memutuskan untuk meneliti tentang bagaimana peran seorang ketua atau pimpinan DPD KNPI Kota Cirebon dalam pemberdayaan pemuda kota Cirebon dengan judul “Peranan Kepemimpinan Ketua DPD KNPI Dalam Pemberdayaan Pemuda Di Kota Cirebon” 


[bookmark: _Toc119864318]1.3  Identifikasi Masalah
a. Peran Kepemimpinan ketua DPD KNPI yang belum oprtimal
b. Pemberdayaan pemuda kota Cirebon yang mengalami hambatan
c. Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan atau hambatan 
[bookmark: _Toc119864319]1.4  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan ketua DPD KNPI dalam upaya pemberdayaan pemuda kota Cirebon.
2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan ketua DPD KNPI dalam pemberadayaan pemuda kota Cirebon.
3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi ketua DPD KNPI dalam menggerakkan anggotanya dalam upaya pemberdayaan pemuda kota Cirebon.
[bookmark: _Toc119864320]1.5  Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian yang diharapkan mampu memperkaya kajian administrasi publik khususnya yang berkaitan dengan kepemimpinan, dan keorganisasian.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi penulis 
Dalam penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dan pemahaman bagi penulis secara pribadi menganai bagaimana seorang pemimpin berperan, dan bagaimana DPD KNPI dalam melaksanakan peran di  masyarkat sebagai organiasasi pemberdayaan pemuda.
b. Bagi organisasi/lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan baru, menjadi pendorong bagi pimpinan organisasi untuk dapat memaksimalkan perannya sebagai ketua dan juga bagi organiasasi kepemudaan sehingga kontribusinya pada pembangunan nasional konteks kedaerahan bisa lebih optimal.
[bookmark: _Toc119864321]1.6  Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc119864322]1.6.1 Kepemimpinan 
        Siagian (1986:12) (dalam Saebani dan Sumantri, 2014:31) menyatakan bahwa kepamimpinan adalah keterampilan dan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi perilaku orang lain, baik yang kedudukannya lebih tinggi maupun lebih rendah darinya dalam berpikir dan bertindak agar perilaku yang semula mungkin individualistik dan egosentrik berubah menjadi perilaku organisasional. Sedangkan menurut Howard H. Hoyt mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dengan kata lain bahwa kepemimpinan adalah sebuah seni untuk mempengaruhi perilaku tingkah laku manusia.
           Menurut Stephen P. Robbins (dalam Fahmi, 2014:1) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya suatu tujuan.
        fungsi kepemimpinan merupakan usaha untuk mengarahkan anggota kelompok agar memiliki semangat yang tinggi dan bekerja sebaik mungkin. Selain itu, fungsi kepemimpinan juga berkaitan dalam mengatur hubungan antara individu atau kelompok dalam organisasi. Hal ini perlu dilakukan guna mewujudkan organisasi yang bergerak ke arah pencapaian tepat sasaran.
Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memengaruhi orang lain agar mau melaksanakan suatu pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. Sehingga, kepemimpinan bisa dikatakan sebagai sebuah kemampuan memerintah serta memengaruhi orang lain agar tujuan yang telah ditetapkan bisa tercapai.
        Menurut Henry Mintzberg (dalam Saebani dan Sumantri, 2014:67), para pemimpin pada umumnya melaksanakan tiga kelompok peran, yaitu: 
1. peran atar pribadi (interpersonal roles)
2. Peran Informasional (informational roles)
3. peran pengambilan keputusan (decision making role).
       Adapun penjelasannya sebagai berikut :
1. peran antar pribadi, bahwa peran ini menitikberatkan pada hubungan pribadi yang meliputi:
a. peran tokoh (figurehead), dalam membangun relasi dengan orang lain yang memiliki kedudukan dalam organisasi figur seorang pemimpin ikut menentukan wibawa organisasi di tengah persaingan antarorganisasi dan hubungan dengan berbagai kepentingan organisasi.
b. peran pemimpin (leader), dilakukan dengan cara mengarahkan dan mengkoordinasikan tugas-tugas pada bawahan atau anggotanya. Hal ini menyangkut tugas staffing (merekrut, melatih, memotivasi, melakukan promosi, dan pemberhentian kerja).
c. Peran penghubung (liason) dilakukan dengan cara menjalin hubungan antar pribadi dengan pihak-pihak, baik yang berada dalam organisasi maupun yang  berada di luar organsisasi. Dengan adanya peran ini dapat ditemukan berbagai informasi yang patut dikaji demi kemajuan organisasi. Oleh karenanya pemimpin harus memantau kinerja anggotanya dan menggali sebanyak mungkin sebagai bahan masukan yang dapat dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.
2. Peran Informasional (informational role), peran ini menitik beratkan pada penerimaan dan pengkomunikasian informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Peran ini meliputi : 
a) Pemantau (monitor), peran ini mencari informasi baik dalam organisasi maupun diluar organisasi.
b) Penyebar (disseminator), peran ini pimpinan sebagai informan atas informasi yang diperoleh dari pemantauannya kepada anggotanya yang dirasakan memerlukan informasi tertentu.
c) Juru bicara (spoke person)  yaitu menyampaikan sebagian informasi yang dikumpulkan kepada individu diluar unitnya atau pihak-pihak diluar organiasi.
3. peran pengambilan keputusan  (decision maker role), dalam peran ini pemimpin mengambil keputusan berdasarkan hubungan antarpribadi yang dibanggunnya dan  dari informasi yang didapatkannya. Dalam peran ini pemimpin juga harus manpu : 
a) Menangani hambatan (disturbunces handle) pemimpin mampu mengatasi segala tantangan/yang dihadapi.
b) Mengatur sumber daya (resource allocator),pemimpin bertanggung jawab mengatur segala sumber daya yang ada di dalam organisasi sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal.
c) Negotiator (negotiator), pemimpin berperan mewakili setiap hubungan kerja dengan satuan kerja lainnya dan atau oranisasi lainnya.

INPUT						PROSESPeranan Kepemimpinan ketua DPD KNPI dalam pemberdayaan pemuda di kota Cirebon
Menurut Henry Mintzberg, peran pemimpin melaksanakan 3 kelompok peran yang masing-masing terbagi dalam beberapa macam peran, yaitu : 
1. peran antar pribadi
2. peran informasional
3. peran pengambilan keputusan








OUTPUT Ketua DPD KNPI berhasil melaksanakan peranannya
Ketua DPD KNPI belum berhasil melaksanakan peranannya
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pemberdayaan pemuda kota Cirebon terhambat
Pemuda kota Cirebon berhasil terberdayakan 



OUTCOME
Permuda kota Cirebon mampu mengambil peran penting dalam pembangunan daerah

Upaya untuk menyelesaikan hambatan 

 

		
         Bagan 1.1
Kerangka Pemikiran

[bookmark: _Toc119864323]1.7  Definisi dan Operasionalisasi Konsep Penelitian
[bookmark: _Toc119864324]1.7.1 Definisi Konsep Penelitian
A.  Kepemimpinan 
        kepamimpinan adalah keterampilan dan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi perilaku orang lain, baik yang kedudukannya lebih tinggi maupun lebih rendah darinya dalam berpikir dan bertindak agar perilaku yang semula mungkin individualistik dan egosentrik berubah menjadi perilaku organisasional. 

B. Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)
        Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) adalah organisasi yang lahir melalui deklarasi pemuda Indonesia pada 23 Juli 1973 yang mana dengan maksud menumbuhkan, meningkatkan dan mengembangkan kesadaran sebagai suatu bangsa yang merdeka dan berdaulat berdasarkan pancasila dan UUD 1945. https://knpi.id Sejarah KNPI (diakses pada 9 April 2022, pukul 09:15 WIB)

C. Pemberdayaan
        Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu dengan mendorong, memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh hal tersebut (empowering). 




D. Pemuda
        Pemuda adalah individu yang bisa dilihat secara fisik sedang mengalami perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional , sehingga pemuda merupakan aset pembangunan sumberdaya manusia baik saat ini maupun dimasa mendatang.

E. Kota Cirebon
       Kota Cirebon adalah salah satu kota yang berada di provinsi Jawa Barat yang terletak lokasi strategis dan menjadi simpul pergerakan transportasi anatar Jawa Barat dan Jawa Tengah. Letaknya yang berada di wilayah pantai menjadikan kota Cirebon memiliki wilayah dataran yang lebih luas dibandingkan dengan wilayah perbukitannya. Kota Cirebon memiliki luas 3.735,82 hektar atau kurang lebih 37 KM2. http://perkotaan.bpiw.pu.go.id/v2/kota-sedang/21 Kota Cirebon (diakses 24 Juni 2022 pukul 13:54 WIB)



[bookmark: _Toc119864325]1.7.2  Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Menurut Henry Mintzberg (dalam Saebani dan Sumantri, 2014:67), para pemimpin pada umumnya melaksanakan tiga kelompok peran.
	1. peran atar pribadi (interpersonal roles)
	1. Peran Tokoh (figurehead)
2. peran pemimpin (Leader)
3. Peran Penghubung (liaison) 

	
	2. Peran Informasional (informational roles)
	1. Pemantau (monitor)
2.penyebar (disseminator)
3. Juru Bicara (spoke person)


	
	3. peran pengambilan keputusan (decision making role).

	1. Menangani Hambatan (Disturbances handle)
2. mengatur sumber daya (resource allocator)
3.Negosiator (negotiator)



Tabel 1.1
Operasionalisasi Konsep 

[bookmark: _Toc119864326]1.8  Metode Penelitian
[bookmark: _Toc119864327]1.8.1 Metode Penelitian Yang Digunakan
        Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau gambar.
        Marshal dalam Sugiono (2015:63) mendefinisikan kualitatif sebagai suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kapasitas yang ada dalam interaksi manusia.
        Menurut Sugiono (2017:9) dijelaskan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara trigulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi.
[bookmark: _Toc119864328]1.8.2 Informan dan Teknik Pemilihan Informan
        Informan adalah orang-orang dalam latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi. Informan dibagi menjadi dua, yaitu informan kunci dan informan pendukung. Informan tersebut penulis lihat dari bagaimana peran ketua DPD KNPI kota Cirebon dalam pemberdayaan pemuda kota Cirebon. 
Yang dimaksud informan kunci dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
· Ketua DPD KNPI Kota Cirebon periode 2021-2024
Yang dimaksud dengan informan pendukung dalam penelitian ini adalah : 
· Pengurus  DPD KNPI kota Cirebon periode 2021-2024
· OKP Anggota KNPI (paraorganisasi Kepemudaan) di kota Cirebon
[bookmark: _Toc119864329]1.8.3 Teknik Pengumpulan Data
        Sesuai dengan pendekatan kualitatif dan sumber data yang digunakan maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan cara studi lapangan dan studi kepustakaan. Utnutk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara dan teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan dengan lancar  serta data yang diperoleh itu jelas, spesifik, dan mendalam.
        Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam sebuah penelitian, karena itu seorang peneliti harus teliti dalam mengumpulkan data valid. Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung  dan memberikan data kepada pengumpul data dari sumber yang diambil dan dicatat, dalam penelitian yang berlangsung melalui wawancara dengan informan kunci maupun informan tambahan.
2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang diperlukan peneliti sebagai referensi dan bahan acuan, yaitu melalui studi kepustakaan, berupa literatur yang dibutuhkan.
3. Studi kepustakaan/literatur, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari atau mencara sumber referensi valid dari buku, jurnal, perundang-undangan terkait dengan topik penelitian.
4. Studi lapangan, yaitu melakukan penelitian secara langsung di lokasi atau lokus penelitian melalui metode-metode berikut : 

· Observasi 
        Sutrisno Hadi (Sugiono 2016:145) mengemukakan bahwa observasi adalah suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting adalah proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diteliti tidak terlalu besar.
         Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi partisipan yang dimana peneliti ikut terjun langsung dalam lingkungan dan atau kehidupan dari objek yang diteliti atau yang akan diobservasi. Dalam penelitian ini, peneliti  juga sebagai pengamat, mengamati bagaimana peranan ketua DPD KNPI Kota Cirebon dalam upaya pemberdayaan pemuda kota Cirebon.

	
· Wawancara
        Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti  ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian pada respondennya. Teknik ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report.
        Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur yaitu dengan melakukan wawancara secara mendalam terhadap informan untuk mengetahui peran kepemimpinan Ketua DPD KNPI kota Cirebon dengan mengajukan pertanyaan lisan melalui tanya jawab terarah, secara teknis peneliti melakukan wawancara dengan berpedoman pada pedoman wawancara yang    telah disiapkan, tujuannya adalah agar dapat menentukan titik terang dari permasalahan yang secara terbuka dimana pihak yang diwawancarai diminta mengenai pendapatnya dan juga agar lebih terarah.

· Dokumentasi 
        Sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan lain-lainnya.




[bookmark: _Toc119864330]1.8.4  Teknik Pengujian Keabsahan Data
        
        Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah data, karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji kredibilitas data penelitian penulis menggunakan teknik triangulasi.
Teknik triangulasi menurut Lexy J. Meleong (2016:330) adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan triangulasi peneliti dapat memerikasa hasil penelitiannya dengan cara membandingkannya (check, recheck, croscheck). 

[bookmark: _Toc119864331]1.8.5  Teknik Analisis Data
        Setelah melakukan pengumpulan data, seluruh data yang berhasil dikumpulkan kemudian diolah oleh peneliti. Data terlebih dahulu dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan secara menyeluruh data yang didapat selama proses penelitian.
Miles dan Huberman (Sugiono. 2014:246) mengungkapkan bahwa dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data dalam penarikan kesimpulan yang dapat dilihat dari uraian berikut: 
1. data reduction (Reduksi data)
        Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang memfokuskan pada hal yang penting , dicari dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pencarian dan pengumpulan data penelitian yang diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data) 
        Penyajian data adalah data yang diasjikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan lainnya. Dengan display data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami penulis.
3. conclusion drawing (penarikan kesimpulan)
        Data yang telah melalui tahap-tahap diatas kemudian diambil suatu kesimpulan/keputusan yang bersifat sementara. Kesimpulan dalam bentuk yang disesuaikan berdasarkan permaslahan yahg diteliti agar lebih mdah dipahami dengan mengacu pada tujuan penelitian. Apabila perlu verifikasi data dilakukan dengan cara mengumpulkan data baru guna memperkuat kesimpulan atau menetapkan suatu kesimpulan baru.
[bookmark: _Toc119864332]1.9  Lokasi dan Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc119864333]1.9.1 Lokasi Penelitian
        Penelitian akan dilakukan di Sekretariat DPD KNPI Kota Cirebon yang beralamat di Komplek Perkantoran Bima jl. Brigjen Dharsono (bypass) Rt 004 Rw 011 kelurahan Sunyaragi Kecamatan Kesambi kota Cirebon Dengan mempertimbangkan beberapa hal berikut:
1. Adanya permasalahan yang perlu diteliti pada aspek peran kepemimpinan ketua DPD KNPI kota Cirebon dalam pemberdayaan pemuda di Kota Cirebon
2. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh penulis
3. Kemudahan akses mencari sumber data penelitian


[bookmark: _Toc119864334]1.9.2 Rencana Jadwal Penelitian
        Penelitian direncanakan akan dilakukan selama 5 bulan, mulai pada bulan maret 2022 hingga pada bulan juli 2022, yang dibagi dalam 3 tahap, yaitu: 
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